
44 

 

44 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian ilmiah dengan menyandarkan kebenaran pada sisi 

kriteria ilmu empiris yang berusaha untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan, 

menjelaskan, dan memprediksi kejadian-kejadian pada setting sosial. 

Pernyataan-pernyataan ilmu empiris yang memiliki kebenaran ilmiah harus 

cocok dengan fakta pengalaman yang didukung oleh evidensi (bukti) 

empiris.
58

 

       Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Menurut Whitney metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara 

yang berlaku dalam masyarakat dan situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 

hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta 

proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 

fenomena.
59
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B. Lokasi Penelitian 

       Lokasi penelitian di SMK Al-Hasan Desa Kemiri Kecamatan Panti. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan karena SMK Al-Hasan adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang memiliki bisnis mandiri dan pengelolaan bisnis 

tersebut sepenuhnya diserahkan kepada siswanya. 

C. Subyek Penelitian 

       Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
60

 

       Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah purposive sampling. 

Sampling adalah teknik menarik sampel dari populasi.
61

 Sedangkan purposive 

menunjukkan bahwa teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu. Purposive sampling menurut Sutrisno Hadi adalah pemilihan 

sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya.
62

 

       Penelitian ini, subyek penelitian atau informan yang terlibat dan 

mengatasi permasalahan yang dikaji diantaranya: 

1. Kepala Sekolah 

2. Pengurus Business Center 

3. Pengurus Unit Produksi SMK Mini 

4. Siswa/ Siswi Kelas X SMK Al-Hasan Desa Kemiri Kecamatan Panti 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
63

 

       Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yang 

dilakukan ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

       Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung.
64

 

       Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif. Jadi, 

dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
65

 

       Adapun metode observasi ini untuk mendapatkan data: 

a. Situasi dan kondisi SMK Al-Hasan. 

b. Aktivitas manajemen kewirausahaan di SMK Al-Hasan. 

2. Wawancara 

       Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi 
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pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban 

atas pertanyaan itu.
66

 

       Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara 

ini adalah mengenai manajemen kewirausahaan dalam mengembangkan 

jiwa bisnis siswa di SMK Al-Hasan. 

3. Dokumentasi 

       Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.
67

 

       Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui: 

a. Sejarah atau latar belakang berdirinya SMK Al-Hasan. 

b. Visi dan Misi SMK Al-Hasan. 

c. Tujuan dan sasaran SMK Al-Hasan. 

d. Profil SMK Al-Hasan. 

e. Letak geografis SMK Al-Hasan. 

f. Struktur organisasi SMK Al-Hasan. 

g. Data siswa SMK Al-Hasan. 

h. Denah lokasi SMK Al-Hasan. 

E. Analisis Data 

       Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
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periode tertentu.
68

 Analisis data adalah suatu fase penelitian kualitatif yang 

sangat penting karena melalui analisis data inilah peneliti dapat memperoleh 

wujud dari penelitian yang dilakukannya.
69

 

       Pada penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and 

Huberman. Ativitas dalam analisis data model Miles and Huberman ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

       Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
70

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

       Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

(menyajikan) data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya.
71

 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

       Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
72

 

F. Keabsahan Data 

       Supaya diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya 

dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data. Pengujian data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi 

teknik. Trianggulasi sumber memiliki arti, untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan trianggulasi 

teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
73

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

       Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.
74

 

1. Tahap persiapan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Menyusun perizinan 

d. Memilih informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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2. Tahap pelaksanaan di lapangan 

a. Memahami latar belakang penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap pasca penelitian 

a. Menganalisis data yang diperoleh 

b. Mengurus perizinan selesai penelitian 

c. Meyajikan data dalam bentuk laporan 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 

 

 

 

 

 

 

 

 


